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Abstrak

Penerapan Sistem Informasi Manajemen Pendidikan (SIM-P) di madrasah dan perguruan tinggi Islam
berperan penting dalam meningkatkan kualitas manajerial dan pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji penerapan SIM-P di madrasah dan perguruan tinggi Islam di Indonesia dengan pendekatan kualitatif
melalui studi pustaka. Penelitian ini menganalisis berbagai literatur yang relevan terkait dengan tantangan,
manfaat, dan dampak SIM-P terhadap pendidikan Islam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan
SIM-P dapat meningkatkan efisiensi pengelolaan data akademik, transparansi dalam evaluasi pembelajaran,
dan komunikasi antara mahasiswa, dosen, serta staf administrasi. Meskipun demikian, masih terdapat
tantangan signifikan, terutama terkait dengan infrastruktur teknologi yang terbatas, rendahnya literasi digital di
kalangan dosen dan staf, serta keterbatasan dana untuk pengadaan dan pemeliharaan sistem. Penelitian ini
juga menemukan bahwa keberhasilan penerapan SIM-P di perguruan tinggi Islam yang lebih maju secara
teknologi cenderung lebih baik, sementara di madrasah, implementasinya masih terbatas pada aspek-aspek
dasar seperti pendaftaran dan pengelolaan nilai. Rekomendasi yang diajukan adalah perlunya pelatihan intensif
bagi dosen dan staf administrasi, peningkatan infrastruktur teknologi, serta kebijakan yang mendukung adopsi
teknologi dalam manajemen pendidikan Islam. Dengan adanya kebijakan yang lebih baik dan peningkatan
dukungan sumber daya, SIM-P diharapkan dapat meningkatkan kualitas pendidikan Islam di Indonesia secara
lebih optimal.

Kata Kunci: Sistem Informasi Manajemen Pendidikan, Pendidikan Islam, Madrasah, Perguruan Tinggi Islam,
Teknologi Pendidikan, Pengelolaan Akademik, Infrastruktur Teknologi, Literasi Digital

Abstract

The implementation of the Educational Management Information System (EMILS) in Islamic schools and universities plays a
vital role in improving managerial quality and learning processes. This study aims to examine the implementation of EMLS in
Islamic schools and universities in Indonesia using a qualitative approach through a literature review. The research analyzes
various relevant literatures related to the challenges, benefits, and impacts of EMIS on Islamic education. The findings show that
the implementation of EMIS can enhance the efficiency of academic data management, transparency in learning evaluations, and
communication between students, lecturers, and administrative staff. However, significant challenges remain, especially concerning
limited technology infrastructure, low digital literacy among lecturers and staff, and budget constraints for system procurement and
maintenance. The study also found that the success of EMLS implementation in more technologically advanced Islamic universities
is better, while in Islamic schools, its implementation is still limited to basic aspects such as student registration and grade
management. Recommendations include intensive fraining for lecturers and administrative staff, improving technology
infrastructure, and policies that support the adoption of technology in Islamic education management. With better policies and
increased resource support, EMIS is expected to optimally enbance the quality of Islamic education in Indonesia.

Keywords: Educational Management Information System, Islamic Education, Islamic Schools, Islamic Universities,
Educational Technology, Academic Management, Technology Infrastructure, Digital I iteracy

Pendahuluan

Perkembangan teknologi informasi telah membawa dampak besar terhadap
berbagai sektor, salah satunya adalah sektor pendidikan. Teknologi memungkinkan
berbagai sistem untuk beroperasi lebih efisien, termasuk dalam manajemen pendidikan.
Perguruan tinggi dan madrasah Islam di Indonesia dihadapkan pada tantangan untuk
mengadopsi dan mengintegrasikan teknologi informasi dalam sistem pengelolaan
pendidikan mereka. Sistem Informasi Manajemen Pendidikan (SIM-P) menjadi solusi yang
diharapkan dapat memperbaiki pengelolaan data akademik, administratif, dan

Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0)
395



https://journal.nabest.id/index.php/annajah
mailto:nurhidayah@an-nur.ac.id

Abdul Adib
AN NAJAH (Jurnal Pendidikan Islam dan Sosial Keagamaan) Vol. 04 No. 06 (Novembar 2025)

meningkatkan komunikasi antara pemangku kepentingan di dunia pendidikan (Harrison &
Copley, 2014; Indrajit, 2019). Namun, meskipun sistem ini telah diterapkan di berbagai
institusi, tidak semua lembaga pendidikan Islam memanfaatkan SIM-P dengan optimal.

Di sisi lain, banyak lembaga pendidikan Islam, baik madrasah maupun perguruan
tinggi Islam, yang masih mengandalkan sistem manajerial tradisional yang kurang efisien
dan lebih rentan terhadap kesalahan manusia (Aziz & Sabri, 2017). Hal ini disebabkan oleh
keterbatasan dalam hal infrastruktur teknologi, pemahaman pengguna, serta peraturan yang
belum mendukung penerapan teknologi secara maksimal dalam dunia pendidikan Islam.
Menurut data Kementerian Agama RI (2020), hanya sebagian kecil dari madrasah dan
perguruan tinggi Islam di Indonesia yang telah mengimplementasikan SIM-P secara penuh.
Hal ini menunjukkan bahwa ada masalah signifikan dalam pemanfaatan teknologi yang
petlu diperhatikan.

Keberadaan teknologi digital memberikan peluang besar untuk memajukan
manajemen pendidikan Islam. SIM-P  dapat mempermudah pengelolaan data,
meningkatkan efisiensi waktu, serta mengurangi birokrasi yang sering kali menjadi
hambatan dalam sistem pendidikan Islam (Rahman & Yusuf, 2021). Dalam konteks
perguruan tinggi Islam, SIM-P memungkinkan integrasi antara berbagai aspek manajerial
seperti pendaftaran mahasiswa, pengelolaan kurikulum, evaluasi pembelajaran, hingga
administrasi keuangan, yang pada akhirnya dapat meningkatkan kualitas layanan akademik
secara keseluruhan (Mustafa, 2020; Hadi & Iman, 2020).

Namun, penerapan SIM-P di madrasah dan perguruan tinggi Islam masih
menghadapi berbagai tantangan, terutama dalam hal implementasi dan pemeliharaan
sistem. Beberapa studi menunjukkan bahwa keberhasilan penerapan SIM-P dipengaruhi
oleh faktor-faktor seperti kualitas infrastruktur teknologi, pelatihan dan kapasitas sumber
daya manusia, serta dukungan manajerial dari pihak pengelola pendidikan (Rahman et al.,
2018; Kurniawan & Rudianto, 2019). Keterbatasan dalam hal pelatihan bagi pengelola dan
staf akademik, serta ketidakpastian kebijakan yang mendukung teknologi dalam pendidikan,
menjadikan implementasi SIM-P di lembaga pendidikan Islam belum maksimal.

Salah satu isu utama yang perlu dicermati adalah bagaimana pemangku kepentingan
di madrasah dan perguruan tinggi Islam, seperti dosen, mahasiswa, dan staf administrasi,
berinteraksi dengan sistem manajemen ini. Beberapa penelitian menemukan bahwa
meskipun sistem ini dapat meningkatkan efisiensi, sering kali pengguna merasa kesulitan
untuk mengadaptasi diri dengan teknologi baru, terutama di lingkungan yang belum
terbiasa dengan penggunaan teknologi secara intensif (Ali & Amin, 2017; Hidayatullah,
2020). Oleh karena itu, ada kebutuhan untuk meninjau ulang faktor-faktor yang
mempengaruhi keberhasilan implementasi SIM-P, khususnya dalam konteks pendidikan
Islam.

Penelitian tentang penerapan SIM-P di pendidikan Islam, terutama di madrasah dan
perguruan tinggi Islam, masih terbatas. Sebagian besar studi yang ada lebih banyak fokus
pada implementasi sistem di perguruan tinggi umum, sementara penelitian yang lebih
mendalam mengenai tantangan dan peluang implementasi SIM-P dalam konteks
pendidikan Islam belum banyak ditemukan. Oleh karena itu, penelitian ini berusaha untuk
mengisi gap tersebut dengan fokus pada penerapan SIM-P di madrasah dan perguruan
tinggi Islam di Indonesia, serta untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi
keberhasilan sistem ini (Fauzan & Fajar, 2019).

Kajian ini penting karena memberikan pemahaman tentang bagaimana teknologi
informasi dapat berkontribusi dalam meningkatkan manajemen pendidikan Islam, baik di
tingkat madrasah maupun perguruan tinggi Islam. Dengan menganalisis tantangan yang
dihadapi dan potensi yang dimiliki oleh SIM-P, diharapkan hasil penelitian ini dapat
menjadi acuan bagi pengelola pendidikan Islam dalam merancang strategi yang lebih efektif
dalam menerapkan sistem informasi manajemen yang berbasis teknologi.

Dengan melihat potensi besar yang dimiliki oleh SIM-P dalam meningkatkan
kualitas pendidikan Islam, serta adanya gap dalam penelitian yang ada, judul "Penerapan
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Kualitatif' menjadi sangat relevan untuk diteliti. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi positif bagi perkembangan manajemen pendidikan Islam, serta
menjadi referensi dalam pengembangan kebijakan pendidikan berbasis teknologi di masa
depan (Yuliana, 2019; Putra, 2020).

Metodologi Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi pustaka (literature review) untuk
menganalisis penerapan Sistem Informasi Manajemen Pendidikan (SIM-P) di madrasah dan
perguruan tinggi Islam. Pendekatan studi pustaka dipilih karena penelitian ini bertujuan
untuk mengkaji secara komprehensif berbagai literatur yang relevan terkait dengan
penerapan SIM-P di lembaga pendidikan Islam. Menurut Creswell (2012), studi pustaka
berfungsi sebagai sarana untuk mengidentifikasi, menilai, dan merangkum penelitian-
penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan topik penelitian, serta menggali celah
penelitian yang masith perlu dijawab. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk
menyusun dasar teori dan konsep yang kuat berdasarkan penelitian terdahulu.

Sumber-sumber pustaka yang digunakan dalam penelitian ini meliputi jurnal
ilmiah, buku, laporan penelitian, dan artikel yang terkait dengan SIM-P, manajemen
pendidikan Islam, serta teknologi pendidikan di madrasah dan perguruan tinggi Islam.
Peneliti akan mengakses berbagai database ilmiah seperti Google Scholar, J[STOR, dan
ScienceDirect untuk menemukan literatur yang relevan. Sebagaimana dijelaskan oleh Hart
(1998), studi pustaka yang baik harus mencakup analisis kritis terhadap sumber-sumber
yang ada, tidak hanya merangkum temuan, tetapi juga mengidentifikasi kontribusi,
kekuatan, dan keterbatasan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya.

Analisis literatur dalam penelitian ini akan dilakukan dengan mengklasifikasikan
artikel-artikel yang ditemukan ke dalam beberapa kategori, seperti penerapan SIM-P di
perguruan tingei Islam, tantangan dalam implementasi SIM-P, serta dampak SIM-P
terhadap manajemen pendidikan Islam. Selanjutnya, peneliti akan menganalisis bagaimana
SIM-P dapat meningkatkan kualitas pendidikan di lembaga-lembaga tersebut, serta faktor-
faktor yang mempengaruhi keberhasilan dan kegagalannya. Analisis ini akan merujuk pada
teori-teori manajemen pendidikan dan teknologi informasi yang relevan (Mankin, 2009;
Agustina & Fitriana, 2017).

Hasil dari analisis pustaka ini akan disusun dalam bentuk sintesis tematik, di mana
peneliti akan mengidentifikasi kesenjangan dalam penelitian yang ada, serta area-area yang
masih perlu dipelajati lebih lanjut. Menurut Grant dan Booth (2009), analisis pustaka yang
baik tidak hanya merangkum temuan, tetapi juga memberikan pemahaman yang lebih
mendalam tentang bagaimana temuan-temuan tersebut saling terkait dan bagaimana hal
tersebut dapat mengarahkan penelitian lebih lanjut. Hasil dari studi pustaka ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan penerapan SIM-P di madrasah dan
perguruan tinggi Islam serta memberikan rekomendasi untuk penelitian selanjutnya.

Pembahasan
1. Penerapan Sistem Informasi Manajemen Pendidikan (SIM-P) di Madrasah dan
Perguruan Tinggi Islam

Penerapan Sistem Informasi Manajemen Pendidikan (SIM-P) di madrasah dan
perguruan tinggi Islam masih dalam tahap perkembangan, dengan perbedaan tingkat
implementasi yang signifikan antar lembaga. Beberapa lembaga pendidikan Islam di
Indonesia, terutama di kota-kota besar, mulai mengadopsi teknologi ini untuk
meningkatkan kualitas manajemen administrasi dan akademik. Perguruan tinggi Islam,
misalnya, mulai mengintegrasikan SIM-P dalam pengelolaan data mahasiswa, pengelolaan
kurikulum, dan evaluasi pembelajaran (Yusuf, 2019). Meskipun demikian, penerapan SIM-P
di madrasah masih terbatas karena masalah infrastruktur dan keterbatasan dana yang
dimiliki oleh banyak madrasah di daerah terpencil (Sari & Syafrudin, 2019).
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Di tingkat perguruan tinggi Islam, penerapan SIM-P seperti yang diterapkan di
Universitas Islam Negeri (UIN) cenderung lebih maju. Sistem ini digunakan untuk
mengelola segala hal mulai dari pendaftaran mahasiswa hingga pengelolaan penilaian dan
evaluasi akademik. Penggunaan sistem ini memungkinkan dosen dan mahasiswa untuk
lebih mudah mengakses informasi akademik dan berkomunikasi secara lebih efisien.
Namun, meskipun SIM-P dapat mempercepat proses administrasi, tidak semua dosen atau
staf administrasi di perguruan tinggi Islam memiliki keterampilan untuk mengelola sistem
tersebut dengan efektif (Rahman & Yusuf, 2021). Oleh karena itu, selain infrastruktur yang
memadai, pelatihan bagi dosen dan staf administrasi juga sangat diperlukan.

Di sisi lain, implementasi SIM-P di madrasah menghadapi tantangan yang lebih
besar. Banyak madrasah yang belum memiliki konektivitas internet yang cukup, serta
perangkat keras yang memadai untuk mendukung penggunaan teknologi dalam manajemen
pendidikan. Hal ini sangat mempengaruhi efektivitas penggunaan SIM-P dalam pengelolaan
administrasi dan data akademik. Menurut Aziz & Sabri (2017), meskipun beberapa
madrasah mulai menggunakan sistem berbasis teknologi, kebanyakan dari mereka hanya
menggunakan sistem ini untuk hal-hal dasar, seperti pencatatan absensi dan pengelolaan
ujian. Keterbatasan teknologi di tingkat madrasah ini menghalangi penggunaan sistem yang
lebih kompleks dan integrasi dengan berbagai sistem manajerial lainnya.

Namun, di beberapa madrasah yang lebih maju, penggunaan SIM-P sudah meluas,
termasuk dalam pengelolaan kurikulum dan pembelajaran berbasis teknologi. Misalnya,
penerapan sistem manajemen berbasis cloud dapat mengurangi ketergantungan pada
infrastruktur lokal yang terbatas. Dengan demikian, SIM-P dapat meningkatkan efektivitas
pembelajaran dan mengurangi beban administrasi bagi guru dan siswa. Sementara itu,
penerapan teknologi berbasis cloud juga memungkinkan akses yang lebih mudah untuk
materi ajar dan komunikasi antar guru dan siswa (Mustafa, 2020). Hal ini menunjukkan
bahwa adopsi SIM-P yang tepat dapat memberikan kontribusi positif terhadap kualitas
pembelajaran di madrasah dan perguruan tinggi Islam.

Seiring berjalannya waktu, lembaga pendidikan Islam perlu mengembangkan
infrastruktur dan kapasitas sumber daya manusia mereka agar dapat memanfaatkan
teknologi secara optimal. Oleh karena itu, pelatihan dan peningkatan literasi digital bagi
guru dan staf administrasi perlu diperkuat. Lembaga pendidikan Islam yang sudah lebih
maju dalam penerapan SIM-P harus berbagi pengalaman dan praktik terbaik mereka untuk
membantu madrasah dan perguruan tinggi lainnya dalam proses adopsi sistem ini.
Rekomendasi ini sesuai dengan temuan dari Hidayatullah (2020), yang menyarankan agar
ada kebijakan nasional yang mendukung digitalisasi pendidikan Islam di semua level.

Namun, penerapan SIM-P tidak hanya bergantung pada infrastruktur dan
keterampilan teknis, tetapi juga pada kesiapan manajerial di tingkat pengelola lembaga.
Madrasah dan perguruan tinggi Islam perlu memiliki komitmen dari pihak pengelola untuk
mengoptimalkan penggunaan SIM-P. Ini termasuk menyediakan anggaran yang cukup
untuk pengadaan perangkat keras dan perangkat lunak, serta memastikan adanya dukungan
dari pimpinan lembaga pendidikan. Dengan adanya komitmen yang kuat dari pengelola,
penerapan SIM-P di pendidikan Islam dapat dilakukan dengan lebih efektif dan
memberikan manfaat yang lebih besar dalam meningkatkan kualitas pendidikan (Rahman &
Yusuf, 2021).

2. Tantangan yang Dihadapi dalam Penerapan SIM-P di Madrasah dan Perguruan
Tinggi Islam

Tantangan utama dalam penerapan SIM-P di madrasah dan perguruan tinggi
Islam adalah keterbatasan infrastruktur teknologi yang mendukung penggunaan sistem ini.
Di banyak daerah, terutama di luar kota besar, kualitas infrastruktur masih sangat terbatas,
dengan banyak lembaga pendidikan Islam yang kesulitan menyediakan akses internet yang
stabil. Hal ini mempengaruhi kemampuan SIM-P untuk dijalankan dengan optimal, karena
sistem berbasis digital membutuhkan konektivitas yang cepat dan stabil untuk mengakses
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data dan materi pembelajaran. Aziz & Sabri (2017) mencatat bahwa sebagian besar
madrasah di Indonesia mengalami kesulitan dalam menyediakan infrastruktur yang
diperlukan untuk penerapan teknologi pendidikan, termasuk SIM-P.

Selain itu, penggunaan SIM-P juga terkendala oleh keterbatasan anggaran di
banyak lembaga pendidikan Islam. Pengadaan perangkat keras dan perangkat lunak yang
diperlukan untuk menjalankan SIM-P memerlukan biaya yang cukup besar. Bagi banyak
madrasah dan perguruan tinggi Islam dengan anggaran terbatas, biaya ini menjadi
penghalang yang signifikan. Menurut Indrajit (2019), meskipun penerapan SIM-P dapat
membawa berbagai manfaat dalam jangka panjang, biaya awal untuk implementasi sistem
ini sering kali dianggap sebagai beban yang tidak dapat dipenuhi oleh lembaga-lembaga
pendidikan Islam yang lebih kecil.

Tantangan lainnya adalah rendahnya tingkat literasi digital di kalangan dosen dan
staf administrasi. Sebagai sistem berbasis teknologi, SIM-P memerlukan pengelola yang
memiliki pemahaman yang cukup tentang teknologi informasi. Namun, penelitian
menunjukkan bahwa banyak dosen dan staf administrasi di madrasah dan perguruan tinggi
Islam yang tidak memiliki keterampilan teknis yang cukup untuk mengelola sistem ini
dengan baik. Hal ini menyebabkan kurangnya pemanfaatan fitur-fitur yang ada dalam
sistem dan membatasi efektivitas penggunaan SIM-P (Mustafa, 2020). Oleh karena itu,
pelatihan dan pendidikan teknologi bagi dosen dan staf administrasi sangat diperlukan
untuk memastikan penggunaan SIM-P dapat berjalan dengan lancar.

Selain itu, kurangnya kebijakan yang mendukung integrasi teknologi dalam
pendidikan Islam juga menjadi kendala. Di banyak lembaga pendidikan Islam, tidak ada
kebijakan yang jelas mengenai penggunaan teknologi dalam manajemen pendidikan.
Bahkan di perguruan tinggi Islam yang sudah mengadopsi SIM-P, sering kali tidak ada
kebijakan yang memadai terkait penggunaan sistem tersebut secara menyeluruh dalam
seluruh proses manajerial pendidikan. Hal ini mengarah pada penggunaan sistem yang
terfragmentasi, di mana hanya beberapa bagian dari manajemen pendidikan yang
menggunakan teknologi, sementara bagian lainnya tetap menggunakan cara konvensional
(Indrajit, 2019).

Pengelolaan SIM-P juga dipengaruhi oleh adanya perbedaan dalam penerimaan
terhadap teknologi oleh masing-masing lembaga pendidikan. Beberapa lembaga, terutama
yang lebih maju secara teknologinya, lebih siap untuk menerima dan mengimplementasikan
SIM-P. Namun, lembaga pendidikan yang lebih tradisional sering kali lebih lambat dalam
mengadopsi teknologi baru. Seperti yang ditemukan oleh Rahman & Yusuf (2021), sikap
konservatif dan ketidakpastian tentang manfaat teknologi seringkali menghambat
penerapan SIM-P di banyak lembaga pendidikan Islam.

Tantangan besar lainnya adalah integrasi sistem SIM-P dengan sistem lain yang
sudah ada di lembaga pendidikan Islam. Banyak perguruan tinggi dan madrasah yang
memiliki sistem manajerial yang berbeda-beda dan tidak terintegrasi dengan baik. Integrasi
sistem yang buruk dapat menyebabkan kesulitan dalam mengakses dan mengelola data,
serta mempengaruhi kualitas evaluasi pembelajaran. Menurut Aziz & Sabri (2017), integrasi
sistem yang lebih baik antara SIM-P dengan sistem akademik, administrasi, dan keuangan
sangat penting untuk meningkatkan efektivitas sistem ini dalam meningkatkan kualitas
layanan pendidikan.

3. Dampak Penerapan SIM-P terhadap Kualitas Layanan Pendidikan Islam
Penerapan SIM-P dapat memberikan dampak yang sangat positif terhadap kualitas
layanan pendidikan Islam, terutama dalam hal efisiensi manajerial dan transparansi
informasi. SIM-P memungkinkan lembaga pendidikan Islam untuk mengelola data
akademik, absensi, jadwal, dan keuangan dengan lebih efisien, yang pada gilirannya
meningkatkan kualitas layanan yang diberikan kepada mahasiswa dan dosen. Menurut
Yusuf (2019), SIM-P dapat membantu mempercepat proses administrasi, mengurangi
kesalahan dalam pengelolaan data, serta meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan
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informasi akademik. Hal ini memberikan pengalaman yang lebih baik bagi mahasiswa
dalam mengakses informasi dan berkomunikasi dengan dosen serta staf administrasi.

Salah satu dampak positif utama dari penerapan SIM-P adalah peningkatan
transparansi dalam pengelolaan pendidikan. Dengan sistem yang terintegrasi, mahasiswa
dapat dengan mudah mengakses informasi terkait dengan nilai, absensi, dan kegiatan
akademik lainnya. Hal ini meningkatkan rasa kepercayaan mahasiswa terhadap sistem
pendidikan yang mereka jalani. Sebagai contoh, penelitian oleh Hadi & Iman (2020)
menunjukkan bahwa mahasiswa yang menggunakan SIM-P di perguruan tinggi Islam
merasa lebih puas karena mereka dapat memantau perkembangan akademik mereka secara
transparan dan akurat. Transparansi ini juga memberikan kesempatan bagi dosen untuk
memberikan umpan balik yang lebih konstruktif terhadap mahasiswa.

Di sisi lain, penerapan SIM-P juga dapat meningkatkan kolaborasi antara dosen,
mahasiswa, dan staf administrasi. Dengan sistem ini, komunikasi menjadi lebih efisien, dan
dosen dapat memberikan materi pembelajaran, tugas, dan ujian secara online. Hal ini
memungkinkan dosen dan mahasiswa untuk bekerja lebih fleksibel dan produktif. Seperti
yang ditemukan oleh Rahman & Yusuf (2021), perguruan tinggi Islam yang telah
mengimplementasikan SIM-P melaporkan adanya peningkatan kolaborasi dan keterlibatan
mahasiswa dalam proses pembelajaran. Sistem ini memungkinkan mahasiswa untuk
mengakses materi kapan saja dan di mana saja, yang mendukung pembelajaran yang lebih
mandiri.

Namun, meskipun SIM-P memiliki dampak positif, penerapannya masih
menghadapi beberapa hambatan dalam hal kualitas evaluasi pembelajaran. Beberapa
penelitian menunjukkan bahwa meskipun sistem ini memudahkan pemberian tugas dan
ujian secara online, namun sistem evaluasi masih kurang terintegrasi dengan data akademik
lainnya, seperti absensi dan perkembangan mahasiswa secara keseluruhan. Hal ini dapat
mempengaruhi akurasi dan efektivitas evaluasi yang dilakukan. Menurut Putra (2020),
sistem evaluasi yang terintegrasi dengan baik antara data akademik dan kegiatan lainnya
dapat membantu pengelola pendidikan untuk memberikan evaluasi yang lebih holistik dan
tepat sasaran terhadap mahasiswa.

Selain itu, meskipun penggunaan SIM-P dapat meningkatkan efisiensi, beberapa
lembaga pendidikan Islam masih menghadapi kesulitan dalam hal pemeliharaan dan
pengembangan sistem. Sistem yang sudah usang atau kurang diperbarui dapat mengurangi
efektivitasnya dalam meningkatkan kualitas layanan pendidikan. Oleh karena itu,
pengelolaan dan pemeliharaan sistem yang berkelanjutan sangat penting untuk memastikan
bahwa SIM-P dapat terus mendukung kualitas pendidikan yang baik (Azmi, 2021).

Penerapan SIM-P juga dapat meningkatkan pengalaman belajar mahasiswa, karena
mereka dapat mengakses materi pembelajaran secara lebih fleksibel dan dapat berinteraksi
lebih baik dengan dosen dan teman-teman sckelas mereka. Sistem ini mendukung
pembelajaran  yang lebih interaktif dan berbasis teknologi, yang sesuai dengan
perkembangan zaman yang semakin bergantung pada digitalisasi. Hal ini menunjukkan
bahwa SIM-P dapat berperan sebagai penghubung yang memperkuat kualitas pembelajaran
di madrasah dan perguruan tinggi Islam.

4. Rekomendasi untuk Peningkatan Penerapan SIM-P di Madrasah dan Perguruan
Tinggi Islam

Berdasarkan temuan-temuan yang diperoleh, ada beberapa rekomendasi untuk
meningkatkan penerapan SIM-P di madrasah dan perguruan tinggi Islam. Pertama, lembaga
pendidikan Islam harus lebih fokus pada pelatihan dan peningkatan literasi digital bagi
dosen, staf administrasi, dan mahasiswa. Pelatihan yang terstruktur akan memungkinkan
para pengelola dan pengguna untuk memanfaatkan fitur SIM-P secara maksimal.
Hidayatullah (2020) menekankan bahwa pelatihan yang intensif dan berkelanjutan akan
membantu meningkatkan keterampilan teknologi, yang pada gilirannya akan meningkatkan
efisiensi penggunaan SIM-P.
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Kedua, penting bagi lembaga pendidikan Islam untuk memperbaiki infrastruktur
teknologi mereka agar dapat mendukung penerapan SIM-P secara optimal. Pemerintah dan
lembaga pendidikan harus bekerja sama untuk menyediakan fasilitas yang memadai, seperti
jaringan internet yang stabil, perangkat keras yang cukup, dan dukungan teknis untuk
memastikan kelancaran sistem (Sari & Syafrudin, 2019). Salah satu solusi yang dapat
diterapkan adalah dengan menggunakan sistem berbasis cloud computing, yang
memungkinkan akses lebih mudah dan mengurangi ketergantungan pada infrastruktur lokal
yang terbatas.

Ketiga, lembaga pendidikan Islam harus memastikan integrasi yang lebih baik
antara SIM-P dan sistem lainnya yang ada di lembaga tersebut. Sistem yang terintegrasi
akan memungkinkan pengelolaan data yang lebih efisien dan meningkatkan akurasi dalam
evaluasi pembelajaran. Rahman & Yusuf (2021) menyarankan bahwa evaluasi pembelajaran
yang berbasis teknologi harus terhubung langsung dengan data akademik lainnya, seperti
absensi, nilai, dan perkembangan mahasiswa, untuk menghasilkan evaluasi yang lebih
komprehensif dan objektif.

Selain itu, lembaga pendidikan Islam perlu memberikan perhatian lebih pada
kebijakan yang mendukung adopsi teknologi dalam manajemen pendidikan. Kebijakan yang
jelas dan mendukung implementasi SIM-P akan membantu menciptakan lingkungan yang
kondusif bagi penggunaan teknologi. Menurut Indrajit (2019), kebijakan yang memberikan
insentif untuk penggunaan teknologi dalam pendidikan akan mendorong lembaga
pendidikan untuk berinovasi dan mengoptimalkan penerapan SIM-P.

Akhirnya, lembaga pendidikan Islam perlu melakukan evaluasi secara berkala
terthadap penerapan SIM-P untuk memastikan bahwa sistem ini berfungsi sesuai dengan
tujuan yang diinginkan. Evaluasi ini harus mencakup penilaian terhadap infrastruktur,
pelatihan, dan pemeliharaan sistem. Dengan evaluasi yang terus-menerus, lembaga
pendidikan dapat mengidentifikasi masalah dan melakukan perbaikan yang diperlukan
untuk meningkatkan kualitas layanan pendidikan berbasis teknologi.

Kesimpulan

Penerapan Sistem Informasi Manajemen Pendidikan (SIM-P) di madrasah dan
perguruan tinggi Islam memiliki potensi besar dalam meningkatkan efisiensi manajerial dan
kualitas layanan pendidikan. Namun, implementasi SIM-P di banyak lembaga pendidikan
Islam masih menghadapi berbagai tantangan, terutama terkait dengan keterbatasan
infrastruktur teknologi, sumber daya manusia, dan anggaran yang ada. Meskipun demikian,
beberapa perguruan tinggi Islam yang lebih maju secara teknologi telah menunjukkan
keberhasilan dalam memanfaatkan SIM-P untuk meningkatkan transparansi, efisiensi, dan
kualitas pembelajaran.

Tantangan utama dalam penerapan SIM-P di pendidikan Islam terletak pada
kesiapan infrastruktur dan kemampuan pengelola pendidikan dalam menggunakan
teknologi ini secara optimal. Di banyak madrasah, terutama di daerah terpencil, masalah
seperti kualitas internet yang buruk dan perangkat keras yang tidak memadai menghambat
efektivitas sistem ini. Selain itu, rendahnya literasi digital di kalangan dosen dan staf
administrasi juga menjadi hambatan dalam pemanfaatan SIM-P secara maksimal. Oleh
karena itu, pelatihan yang terstruktur dan peningkatan infrastruktur sangat penting untuk
memastikan implementasi yang lebih baik.

Dari hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa meskipun penerapan SIM-P di
madrasah dan perguruan tinggi Islam masih menghadapi banyak tantangan, sistem ini
memiliki potensi besar untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Untuk itu, diperlukan
upaya lebih lanjut dalam hal perbaikan infrastruktur, peningkatan kapasitas sumber daya
manusia, dan penyusunan kebijakan yang mendukung penggunaan teknologi dalam
pendidikan Islam. Dengan dukungan yang memadai, SIM-P dapat menjadi alat yang efektif
dalam menciptakan sistem pendidikan Islam yang lebih efisien dan berkualitas.
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